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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap IHSG Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengolah data yang telah yang telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia, BPS. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan diantaranya, analisis statistik deskriptif, regresi linier berganda, uji asumsi klasik, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien korelasi berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IHSG. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai  thitung < ttabel (-2.265190 < -1.993) dan nilai signifikansi < (α) (0.0265 < 0.05) sehingga H11 diterima. Variabel Suku Bunga tidak berpengaruh terhadap IHSG. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (1.801611 < 1.993) dan nilai signifikansi > (α) (0.0758 > 0.05) sehingga H02 di tolak. Variabel Nilai Tukar Rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG. Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (3.520699 >1.993) dan nilai signifikansi < (α) (0.0008 < 0.05) sehingga H13 di terima. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa Adjusted R-squared sebesar 0.282205. Hal ini berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah sebesar 28,22% , sedangkan 71,78% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan atau dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Abstract. This research aims to determine the influence of inflation, interest rates, and Rupiah exchange rate against the CSPI in the manufacturing Company of food and beverage sector in the Indonesia stock Exchange. In this study used quantitative methods. Data collection techniques are done by processing data that has been published by Bank Indonesia, BPS. Processing techniques and analysis of the data used among them, descriptive statistical analysis, multiple linear regression, classical assumption test, analysis of correlation coefficient, analysis of multiple correlation coefficient, and hypothesis test. The results showed that Inflation has a negative and significant effect on CSPI. This result can be proven by the t hitung < t tabel (-2.265190 < -1.993) and the significance value of < (α) (0.0265 < 0.05) until H11 is received. Variable Interest Rate has no effect on CSPI. This result can be proven by the value of t hitung < t tabel (1.801611 < 1.993) and the significance value of > (α) (0.0758 > 0.05) so that H02 is rejected. Variable Rupiah Exchange Rate has a positive and significant effect on CSPI. This result can be proven by the value of t hitung > t tabel (3.520699 >1.993) and the significance value of < (α) (0.0008 < 0.05) until H13 is received. The result of the coefficient of determination indicates that adjusted R-squared is 0.282205. This means that the ability of independent variables in explaining variations of dependent variables is 28.22% , while 71.78% is explained by other variables that are not included or described in this study.

Keywords: Inflation, SBI Interest Rate, Rupiah Exchange Rate, Composite Stock Price Index (CSPI)
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PENDAHULUAN
Pasar modal saat ini sangatnberperan penting dalam memobilisasi dan investor yang akanlberinvestasi. Investasi saham adalahnsalah satu bentuk investasi yang paling diminatiidi pasar modal karena investasi saham dapat memberikan dua macam keuntungan bagi investor yaitu berupa capital gain dan dividen. Perkembangannpasar modallmerupakan salah satu indikator penting untuk dipantau. Hal yangidipantauidari pasar modal antara lain nilaiitransaksi dan volume transaksi, kapitalisasi pasar, jumlah emiten, serta IndeksnHarga Saham Gabungan (IHSG). Selain dari Indeks HarganSaham Gabungannkinerja yang mempengaruhi pasar modal yaitu inflasi, sukunbunga, dan nilai tukar.
Inflasi adalah faktor yang mempengaruhi pergerakan naik turunnya indeks harga saham gabungan pada periode tertentu. Penelitian ini didukung oleh Siska Wahyu Sukamto (2016) bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Meidiana Mulya Ningsih et.al (2018) bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap IHSG. Faktor ekonomi kedua yang berpengaruh dalam pergerakan indeks harga saham gabungan yaitu suku bunga. Suku bunga BIlmerupakan tingkat sukunbunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai patokan bagi suku bunga simpanan atau pinjamanmbagi bank dan atau lembaga-lembagamkeuangan di seluruh Indonesia. Suku bungaiSBI bisa mempengaruhiisuku bunga tabungan dan deposito yang merupakan salah satu cara alternatif bagi masyarakat dan atau calon investor untuk menginvestasikan modalnya. Penelitian ini didukung oleh Siska Wahyu Sukamto (2016) bahwa suku bunga SBI berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Vina Sintya Dewi (2016) bahwa suku bunga SBI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IHSG.
Faktor ekonomi ketiga yang juga berpengaruh pada indeks harga saham gabungan yaitu nilai tukar rupiah.. Nilai tukar rupiah merupakan perbandingan nilai atas harga rupiah dengan mata uang asing. Penelitian ini didukung oleh Ni Made Anita Dewi et.al (2015) bahwa nilai tukar rupiah negatif dan signifikan terhadap IHSG, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kumala Sari (2016) bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan tidak signifikan.
Saat ini, seluruh negara di dunia di gemparkan oleh keberadaan virus corona atau covid-19. Dengan keberadaan pandemi ini menyebabkan ekonomi global mengalami kontraksi yang sangat parah. Keadaan aktivitas ekonomi di negara-negara maju dan negara-negara berkembang menurun pada tahun ini. Kondisi seperti ini dapat membuat jutaan orang dalam keterpurukan, juga akan membawanya pada kemiskininan. Kondisi pandemi ini membuat pemerintah di seluruh dunia melihat stock market yang mengalami penurunan karena masyarakat dan pelaku jual beli sangat membutuhkan bahan pangan pokok. Pada situasi seperti sekarang ini adanya informasi yang relevan dan terpercaya mengenai dinamika harga saham di pasar modal sangat diperlukan bagi investor untuk dapat memperoleh keuangan yang maksimum atas investasi saham yang dilakukan. Informasi ini nantinya akan digunakan dalam penilaian investasi saham guna menentukan keputusan investasi yang tepat. Para investor patut melihat pergerakan pasar modal yang mengalami peningkatan (Bullish) atau mengalami penurunan (Bearish) terlihat dari naik atau turnnya harga-harga saham yang tercatat melalui suatu pergerakan indeks atau lebih dikenal dengn sebutan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
Harga saham dapat berubah naik atau pun turun dalammhitungan menit bahkanmdapat berubahndalam hituganndetik. Fluktuasi yang terjadi pada harga saham tersebut disebabkan oleh mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal.  
 
Gambar 1 Data Rata-Rata IHSG 
Dilihat dari grafik di atas, rata-ratanindeks harga sahamngabungan sektor makananndan minuman pada tahun 2014 sebanyak 7,52, kemudian mengalami kenaikan tahun 2015 sebanyak 8,58. Pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali sebanyak 8,54, penurunan juga terjadi pada tahun 2017 sebanyak 7,88. Pada tahun 2018 hingga 2019 mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebanyak 11,4. Pada tahun 2020 mengalaimi penurunan yang sangat drastis sebanyak 3,82. Penurunan ini sudah pasti terjadi karena adanya dampak dari pandemi yang berimbas pada indeks harga saham gabungan.
Fluktuasi harga saham sebagaian besaridiakibatkan olehnkejadian-kejadian diluar faktornfundamental perusahaan, seperti keadaanimakroekonomi yaitu PDB, laju inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar rupiah (kurs).
Sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang menghasilkan berbagai bahan kebutuhan pokok yang dibutuhkan manusia, dengan keadaan ekonomi saat ini juga ditandai oleh daya beli masyarakat akan kebutuhan pangan cenderung meningkat, angka pengangguran meningkat, kemudian bagi para investor ini merupakan signal negatif di pasar modal. Tingkat inflasi di kondisi pandemi menyebabkan divideniyang akan dibagikan kepada pemegangisaham akan bermasalah bisa jadimmengalami penurunan atau tidakmdibagikan karenanakan menjadiilaba ditahan untuk dijadikanlmodal kerja, dampaknya juga berimbas pada indeks harga saham gabungan yang juga mengalami penurunan. 
Dalam kondisi pandemi seperti ini, membuat suku bunga BI meningkat. Keadaan seperti ini membuat masyarakat dan atau para investor lebih tertarik menabung. Karena masyarakat dan atau para investor akan cenderung terdorong untuk mengorbankan pengeluaran konsumsinya guna untuk menambah tabungan. Nilai tukar akan terus menerus rentan melemah selama penyebaran covid-19 dan dapat membuat pasar lokal cemas terhadap ketersediaan makanan dan minuman yang akan terus melonjak. Disamping itu, masyarakat dengan ekonomi rendah mengalami kesusahan untuk memenuhi kebutuhan. Otomatis, kebutuhan pangan naik, permintaan naik, namun penghasilan rendah. 
Dariiberbagai hasil penelitianndi atas maka sekiranya masih terdapat celah (gap) teori yang bisa dibuktikannsecara empiris tentang hubungan inflasii, suku bunga SBI, nilai tukar rupiah, dan indeksmharga sahammgabungan (IHSG). Penelitianmini dilakukanwbertujuan untukwmembuktikan sifat hubungan antar variabel-variabelmtersebut apakah parsial atau bersama-samawatau keduanya, signifikan atau tidak signifikann, serta positif atau negative. Oleh karenanya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH INFLASI, SUKU BUNGA, DAN NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP IHSG PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)  PERIODE TAHUN 2014-2020”.

TINJAUAN PUSTAKA
Indeks Harga Saham Gabungan
Menurut Zulbiadi Latief (2018:1) IHSG adalah indeks untuk seluruh saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, yang mencerminkan trend pergerakan dan nilai rata-rata keseluruhan saham dari emiten yang ada di Indonesia.
1. Faktor Internal (Lingkungan Mikro)
Faktor internal ( lingkungan mikro ) antara lain :
a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi,	penjualan	seperti pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi, laporan
keamanan produk, dan laporan penjualan.
b. Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang.
c. Pengumuman badan direksi manajemen (management-board of director announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen dan struktur organisasi.
d. Pengumuman	pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan diakuisisi, laporan divestasi dan lainnya.
e. Pengumuman	investasi	(investment annuncements), seperti melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan, penutupan usaha lainnya.
f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya.
g. Pengumuman	laporan	keuangan perusahaan, seperti peramalan laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, earning per
share (EPS) dan dividen per share (DPS), price earning ratio, net profit margin, return on assets (ROA) dan lain-lain.

2. Faktor Eksternal (Lingkungan Makro) Faktor eksternal ( lingkungan makro ) antara lain adalah :
a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.
b. Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya.
Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga saham perdagangan,pembatasan/penundaaan trading.
c. Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga saham di bursa efek suatu negara.
d. Berbagai isu baik dari dalam negeri dan luar negeri

e. laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga saham perdagangan,pembatasan/penundaaan trading.
f. Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga saham di bursa efek suatu negara.
g. Berbagai isu baik dari dalam negeri dan luar negeri

Metodenperhitungan IHSG
Situasi pasar secara umum baru dapat diketahui jika kita mengetahui indeks harga saham gabungan. Untuk perhitungan indeks harga saham gabungan ini, caranya hampir sama dengan menghitung indeks harga saham individual tetapi harus menjumlahkan seluruh harga saham yang tercatat. 
	Rumus untuk menghitung Indeks harga saham gabungan (IHSG) adalah sebagai berikut :

IHSG = (Ht/Ho) x 100%
Keterangan :
IHSG : Indeks Harga Saham Gabungan
Ht : total harga semua saham pada waktu yg berlaku (open)
Ho : total harga semua pada waktu dasar (close)
Inflasi 
Menurut M. Natsirmi(2014:253) menyatakanmibahwa Inflasi adalah kecenderunganmmeningkatnya harga barang dan jasamsecara umum dannterus menerus. 
IndikatoriInflasi
Menurut Bank Indonesia mengemukakannbahwa Indikatormyang sering digunakannuntuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks HarganKonsumen (IHK).
3

7


5


Perubahan IHK dari waktumke waktu menunjukan pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat.nSejak juli 2008, paket barang dan jasa dalamnkeranjangwIHK telah dilakukan atas dasar SurveinBiaya Hidup (SBH) tahun 2007 yang dilaksanakannoleh Badan Pusat Stasistik (BPS). Kemudian, BPS akan memonitornperkambangan harga dari barang dan jasa tersebutnsecara bulanan di beberapa kota, di pasar tradisional danmmodern terhadapmbeberapa jenis barang/jasa diisetiap kota. Indikator inflasi lainnya berdasarkanminternational best practice antaranlain: 
1. Indeks1Harga1Perdagangan1Besar(IHPB). 
Harganperdagangan besar darinsuatu komoditasmialah harga transaksi yang terjadiiantara penjual/pedagang besar pertama dengannpembeli/pedagang besar berikutnyandalam jumlah besar pada pasar pertamaiatas suatu komoditas.
2. Deflator1Produk1Domestik1Bruto1(PDB)menggambarkanipengukuran level harganbarang akhir (final goods)ndan jasa yang diproduksi dimdalam suatu ekonomin(negeri). Deflator PDB dihasilkanndengan membagi PDB atas dasar harga nominalndengan PDB atas dasar hargankonstan.
Faktor-faktor penyebabiInflasi
Menurut M. Natsirn(2014:255) faktor-faktor utama yangnmenyebabkan inflasi, inflasiidapat disebabkan baik dari sisiipermintaan, sisi penawaranimaupun ekspektasi. Yaitu:
1. Kedua yangnmenyebabkan inflasi adalah faktor penawaranndan kenaikan harga-harga (inflasi) yang ditimbulkanmdinamakan sebagai cost pustiinflation atau shockiinflation. Inflasi ini disababkanioleh kenaikan biayabiaya produksi atau biayaipengadaan barangmdan Inflasi karena tarikanipermintaan (demand fulliinflation) Inflasi karenawtarikan permintaan yaitu kenaikaniharga-harga yang timbul sebagai hasiliinteraksi antaraipermintaan danipenawaran domestik dalam jangkaipanjang. 
2. Inflasimkarena doronganibiaya (cost pustninflation) Faktor jasa akibatnya, produsen harus menaikannharga supaya pendapatan keuntungan (laba) dan kegiataniproduksi bisa berlanjut terusndalam jangkaipanajang (sustainable).
3. Inflasi karenanekspektasi Ekspektasi inflasimsangat berpengaruh dalam pembentukan harga dan upah tenagaikerja. Jika para pelaku ekonomi, baik individu,ndunia usaha berfikir bahwa lajuiinflasi pada periodenlalu masih akan terjadi di masanyang akanidatang, maka para pelaku ekonomiiakan melakukan antisipasi untuk meminimalkan kerugianiyang mungkin timbul. Para pekalu usaha 15 akanmmemperhitungkan biayanproduksi denganmkenaikan tingkat harga sepertiipada waktu yang lalum(suseno dan Astiyah,m2009 dalammM. Natsir, 2014)”.
Rumus Perhitungan Inflasi
2.2.2.1 
	MenurutnM. Natsir (2014:266) rumus yang digunakannuntuk menghitung inflasi adalah: 	
			x100%

Keterangan:
INFn : inflasi atauideflasi pada waktu (bulan atauitahun) (n) 
IHKn : Indeks HargaiKonsumen pada waktu (bulan atauitahun) (n) 
IHKn-1: Indeks HargaiKonsumen pada waktu (bulan atauitahun) (n-1)
Pengertian Suku BungaxBank Indonesia
BI-Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Sasaran operasional BI-Rate adalah suku bunga pasar uang antar bank yang kemudian akan diikuti suku bunga deposito dan berakhir pada suku bunga perbankan. Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. Penetapan BI Rate dilakukan setiap bulan melalui mekanisme RDG (Rapat Dewan Gubernur) bulanan dengan cakupan materi bulanan.”
Bank Indonesia (2018) mengatakan “BI Rate adalah kebijakan nilai suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yang bersangkutan dengan kebijakan moneter yang akan diterapkan pada masyarakat seluruh Indonesia”.
Sasaran Operasional Suku Bunga Bank Indonesia
1. Suku bunga pasar uang
2. Suku bunga deposito
3. Suku bunga perbankan
Mekanisme Penetapan Suku Bunga Bank Indonesia
Peneteapan BI Ratendilakukan setiap bulan melaluimmekanisme RDG (Rapat Dewan Gubernur) bulananndengan cakupan materi bulanan. Besarnyanperubahan BI Ratendapat dilihat dari responnkebijakan moneter. “Respon kebijakan moneter dinyatakan dalam perubahan BI rate (secara konsisten dan bertahap dalam kelipatan 25 basis poin (bps). Kondisi yang menunjukkan intensi Bank Indonesia yang lebih besar terhadap pencapaian sasaran inflasi. Proses Penetapan respon kebijakan moneter dalam hal ini BI Rate”:
1. Penetapan respon kebijakan moneter dilakukan dalam RDG Triwulan
2. Respon kebijakan moneter diharapkan untuk periode satu triwulan kedepan.
3. Penetapan respon kebijakan moneter dilakukan dengan memperhatikan efek tunda (Lag) kebijakan moneter dalam mempengaruhi inflasi.
4. Dalam kondisi yang luar biasa, penetapan respon kebijakan moneter dapat dilakukan dalam RDG bulanan (Bank Indonesia dalam Inflation Targeting Framework)
PengertianiNilaiiTukar
Perdagangan internasioanl akan mendorog terjadinya pertukaran dua atau lebih mta uang berbeda. Transaksi ini akan menimbulkan permintaan dan penawaran mata uang tertentu, berikut ini beberapa pengertian tentang nilai tukar. 
Menurut MahyusiEkananda (2014:168) “Nilai tukariadalah Kurs merupakan harga suatu mataiuang relatif terhadap mata uanginegara lain. Kursnmemainkan perananmipenting dalam keputusan-keputusanmipembelanjaan, karenamikurs memungkinkannkita menerjemahkaniharga-harga dari berbagaimnegara kemdalam satu bahasaiyang sama”.
SistemiNilaiiTukariMata Uang
MenurutiMahyus Ekananda (2014:314) terdapatn3nsistem nilaiitukar yang dipakaiisuatulnegara, yaitu:
1. Sistem kursibebas (floating)
Dalam sistem iniitidak ada campur tangan pemerintah untuk menstabilkaninilai kurs. Nilaimtukar kursnditentukannolehnpermintaan danipenawaran terhadap valuta asing. 
2. Sistemikursitetap (fixed) 
Dalam sistemiini pemerintahnataumbank sentralinegara yang bersangkutanmturut campurmsecara aktifmdalam pasar valuta asingmdenganmmembeli atau menjual valutanasing jika nilainyaimenyimpangldari standar yangntelahmditentukan. 
3. Sistemnkurs terkontrol atauiterkendali (controlled)
Dalam sistem ini pemerintah atau bank sentral negara yang bersangkutan mempunyai kekuasaan eksklusif dalam menentukan alokasi dari penggunaan valuta asing yg tersedia.
Jenis-jenisiNilaiiTukar
MenurutnSadonoiSukirno (2011:411) jenisnnilaintukar mataiuang atau kursivaluta terdirindarii4ljenis yaitu: 
1. SellingiRate (KursiJual) 
Merupakan kursnyangmditentukanmoleh suatuobank untuknpenjualannvalutaiasing tertentunpadansaatntertentu. 
2. MiddleiRate (KursiTengah) 
Merupakan kursntengah antara kursiijual dan kursnbelinvalutaiasing terhadaplmata uangnnasional,nyangitelahnditetapkannolehbankisentral padansaatntertentu. 
3. BuyingiRate (KursiBeli) 
Merupakan kurs yg ditentukan oleh suatu bank untuk pembelian valuta asing tertentu pada saat tertentu.
4. FlatiRate (KursiRata) 
Merupakan kurs yang berlaku dalam transaksi jual beli bank notes dan travellers cheque.
Pengukuran  NilaiiTukar
Pengukuran nilai tukar dalam penelitian ini menggunakan kurs tengah, seperti yg dijelaskan oleh Sadono Sukirno (2011:411) kurs tengah yaitu : “kurs tengah antara kurs jual dan kurs beli valuta asing terhadap mata uang nasional, yg telah ditetapkan oleh bank sentral pada waktu itu.”
Untuk mendapatkan kurs tengah sendiri menurut Mahyus Ekananda (2014:201) nilai kurs tengah dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
	
Keterangan:i 
Kbn:nKursnbeli 
Kjn:nKursnjual

METODE PENELITIAN		
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat menjelaskan rumusan masalah yang diteliti berkenaan dengan keberadaan metode yang digunakan. Pendekatan kuantitatif juga untuk memperoleh data yang berbentuk angka yaitu data laporan keuangan tahunan Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman di Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan atau annual report perusahaan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan suatu perusahaan yang masuk pada perusahaan sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel penelitian ini meliputi variabel dependen dan indepeden.
1. Variabel Dependent (Y) adalah tipe variabel terikat yang dijelaskan atau dipengaruhi variabel independen. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Indeks Harga Saham Gabungan/ IHSG di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Variabel Independen (X) atau variabel bebas merupakan variabel yang tidak dipengaruhi atau tidak tergantung oleh variabel lain. Dalam penelitian ini variabel independen/variabel bebas adalah:
a. Inflasi (X1)
Inflasi adalah salah satu variabel yang mempengaruhi pergerakan naik turunnya indeks harga saham gabungan pada periode tertentu (Ardelia Rezeki Harsono dan Saparila Worikinasih (2018). Data yang digunakan berupa data sekunder bulanan yang diakses melalui website www.bi.go.id.
b. Suku Bunga (X2)
Suku bunga dapat dikatakan sebagai biaya yang sering dikeluarkan bank untuk nasabah dalam menyimpan dana atau uang. Suku bunga juga berkesinambungan di pasar modal untuk berinvestasi (Ni Wayan Sri Asih dan Musithah Akbar 2016). Data yang digunakan berupa data sekunder bulanan yang diakses melalui website www.bi.go.id.
c. Nilai Tukar Rupiah (X3)
Nilai tukar merupakan perbandingan nilai atau harga mata uang rupiah dengan mata uang lain yang berpengaruh penting pada pergerakan perekonomian (Saputra & Dharmadiaksa 2016). Data yang digunakan berupa data sekunder bulanan yang diakses melalui website www.duniainvestasi.com.
Populasi dari penelitian ini ada 24 Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tunggal, yaitu Indeks Harga Saham Gabungan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun Januari 2014-April 2020 yang telah dipublikasikan oleh Indonesia Stock Exchange (IDX). Mengingat bahwa penelitian ini dilakukan pada Indeks Harga Saham Gabungan, maka populasi menggunakan data time series sebanyak 60 bulan. Ada 76 populasi dari data bulanan variabel inflasi, suku bunga sbi, nilai tukar rupiah dan indeks harga saham gabungan.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis) dengan menggunakan program komputer Eviews 10. Berikut kerangka pemikiran dari penelitian ini:
Inflasi 
(X1)


			H01
			H11IHSG
(Y)
Suku Bunga     
(X2)

			H02
			H12
			H03Nilai Tukar (Kurs)
(X3)

H13
				H04


	H14

Gambar 2 Kerangka Pemikiran Teoritis

Keterangan:
X1	= 	Inflasi
X2	= 	Suku Bunga SBI
X3	=   Nilai Tukar Rupiah
Y    = 	IHSG

Berdasarkan gambar kerangka pemikiran di atas, dapat dijelaskan bahwa variabel bebas (independen) yaitu Inflasi (X1), Suku Bunga SBI (X2) dan Nilai Tukar Rupiah (X3). Variabel tersebut mempengaruhi variabel terikat (dependen) yaitu IHSG (Y), baik secara simultan maupun parsial.
[bookmark: _Toc33679329][bookmark: _Toc47860513]	
Hipotesis
Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti (Priyono, 2016:66). Apabila jawaban sementara yang terdapat dala hipotesis tersebut akan digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan, harus diuji terlebih dahulu dengan memakai data hasil observasi. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H01 : secara parsial inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG
H11 : secara parsial inflasi berpengaruh terhadap IHSG 
H02 :  secara parsial suku bunga tidak berpengaruh terhadap IHSG
H12 : secara parsial suku bunga berpengaruh terhadap IHSG
H03  : secara pasrsial nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap IHSG
H13 : secara parsial nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap IHSG
H04 : secara simultan inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah tidak berpengaruh terhadap IHSG
H14 : secara simultan inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap IHSG
  
Tabel rekapitulasi data penelitian ini :
Tabel 1 Data Penelitian

	No
	Inflasi
	Suku Bunga
	Nilai Tukar Rupiah
	IHSG

	1.
	8.22
	7.50
	12,210
	17.01

	2.
	7.75
	7.50
	11,609
	16.94

	3.
	7.32
	7.50
	11,360
	17.16

	4.
	7.25
	7.50
	11,561
	17.15

	5.
	7.32
	7.50
	11,675
	16.97

	6.
	6.70
	7.50
	11,855
	17.20

	7.
	4.53
	7.50
	11,577
	17.24

	8.
	3.99
	7.50
	11,690
	16.83

	9.
	4.53
	7.50
	12,158
	16.99

	10.
	4.83
	7.50
	12,085
	17.06

	11.
	6.23
	7.75
	12,204
	17.22

	12.
	8.36
	7.75
	12,385
	16.81





Tabel 1 Data Penelitian

	No
	Inflasi
	Suku Bunga
	Nilai Tukar Rupiah
	IHSG

	13.
	6.69
	7.75
	12,667
	17.08

	14.
	6.29
	7.50
	12,925
	17.05

	15.
	6.38
	7.50
	13,075
	17.35

	16.
	6.79
	7.50
	12,962
	17.13

	17.
	7.15
	7.50
	13,224
	17.15

	18.
	7.26
	7.50
	13,332
	16.80

	19.
	7.26
	7.50
	13,527
	16.80

	20.
	7.18
	7.50
	14,050
	16.99

	21.
	6.83
	7.50
	14,650
	16.96

	22.
	6.25
	7.50
	13,687
	16.99

	23.
	4.89
	7.50
	13,835
	17.16

	24.
	3.35
	7.50
	13,787
	17.50

	25.
	4.14
	7.25
	13,775
	17.05

	26.
	4.42
	7.00
	13,372
	17.25

	27.
	4.45
	6.75
	13,260
	17.04

	28.
	3.60
	5.50
	13,185
	16.60

	29.
	3.33
	5.50
	13,660
	17.06

	30.
	3.45
	5.25
	13,212
	17.00

	31.
	3.21
	5.25
	13,098
	16.92

	32.
	2.79
	5.25
	13,267
	17.40

	33.
	3.07
	5.00
	13,051
	16.98

	34.
	3.31
	4.75
	13,048
	17.04

	35.
	3.58
	4.75
	13,552
	16.98

	36.
	3.02
	4.75
	13,472
	17.09

	37.
	3.49
	4.75
	13,352
	3.00

	38.
	3.83
	4.75
	13,336
	17.09

	39.
	3.61
	4.75
	13,325
	17.06

	40.
	4.17
	4.75
	13,329
	20.17

	41.
	4.33
	4.75
	13,322
	16.89

	42.
	4.37
	4.75
	13,327
	17.28

	43.
	3.88
	4.75
	13,325
	16.86

	44.
	3.82
	4.50
	13,343
	17.12

	45.
	3.72
	4.25
	13,471
	16.95

	46.
	3.58
	4.25
	13,562
	16.78

	47.
	3.30
	4.25
	13,526
	16.66

	48.
	3.61
	4.25
	13,567
	16.91

	49.
	3.25
	4.25
	13,888
	20.02

	50.
	3.18
	4.25
	13,745
	20.40

	51.
	3.40
	4.25
	13,765
	19.87

	52.
	3.41
	4.25
	13,912
	20.17

	53.
	3.23
	5.75
	13,895
	20.14

	54.
	3.12
	5.25
	14,330
	20.16

	55.
	3.18
	5.25
	14,420
	19.87

	56.
	3.20
	5.50
	14,730
	19.97

	57.
	3.88
	5.75
	14,901
	19.95

	58.
	3.16
	5.75
	15,202
	20.08

	59.
	3.23
	6.00
	14,302
	20.13

	60.
	3.13
	6.00
	14,380
	20.88

	61.
	2.82
	6.00
	13,972
	22.86

	62.
	2.57
	6.00
	14,065
	22.78

	63.
	2.48
	6.00
	14,240
	23.15

	64.
	2.83
	6.00
	14,250
	23.34

	65.
	3.32
	6.00
	14,275
	23.13

	66.
	3.28
	6.00
	14,127
	22.81

	67.
	3.32
	5.75
	14,017
	23.03

	68.
	3.49
	5.50
	14,185
	23.15

	69.
	3.39
	5.25
	14,195
	23.16

	70.
	3.13
	5.00
	14,037
	22.90

	71.
	3.00
	5.00
	14,105
	23.07

	72.
	2.72
	5.00
	13,882
	22.43

	73.
	2.68
	5.00
	13,655
	22.96

	74.
	2.98
	4.75
	14,347
	22.90

	75.
	2.96
	4.50
	16,310
	23.07

	76.
	2.67
	4.50
	14,875
	22.91


Sumber: www.bi.go.id dan www.duniainvestasi.com, (data diolah penulis 2020)
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Pengujian Asumsi Klasik


Uji Normalitas

Gambar 3 Uji Histogram Distribusi Normalitas



Sumber: Output Eviews10 (Hasil olah data Penulis, 2020)


Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 3 diperoleh nilai   Jarque-Bera sebesar 830.6225 dimana lebih kecil dari tingkat α sebesar 0,05 (tingkat signifikansi 5%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ho ditolak karena nilai prob. Jarque-Bera lebih kecil dari α yang artinya data dalam model penelitian ini terdistribusi tidak normal atau tidak lulus uji normalitas.


Uji Heterokedasitisitas


Tabel 2 Uji Heterokedastisitas
	Heteroskedasticity Test: Glejser
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.632497
	    Prob. F(3,72)
	0.0064

	Obs*R-squared
	1.951479
	    Prob. Chi-Square(3)
	0.0055

	Scaled explained SS
	2.693838
	    Prob. Chi-Square(3)
	0.0013

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	








 



Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai prob. Chi-Square pada Obs*R-squared sebesar 0,0055 dengan α sebesar 0,05. Hasil uji tersebut diperoleh nilai prob. Chi-Square pada Obs*R-squared sebesar 0.0055 lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 maka Ho ditolak artinya tidak terdapat heteroskedastisitas pada penelitian ini atau tidak lulus uji heteroskedastisitas.








Uji Multikolinieritas
Pengujian multikolinearitas bertujuan 
menguji ada tidaknya korelasi yang signifikan yang mendekati sempurna antar variabel independen. Jika antar sesama variabel independen terdapat korelasi yang signifikan, maka pada model regresi linear tersebut terdapat gejala multikolinearitas



Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas, yang perlu dilihat dari program olah data Eviews 10  adalah


tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF), jika nilai tolerance variance independent lebih besardari 0,01 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 berarti tidak terjadi multikolinieritas.



Tabel 3 Uji Multikolinieritas

	Variance Inflation Factors
	

	Date: 07/10/20   Time: 13:30
	

	Sample: 1 76
	
	

	Included observations: 76
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	
	
	
	

	C
	39.84484
	454.2195
	NA

	INFLASI
	0.091596
	22.29125
	2.790336

	SUKU_BUNGA_SBI
	0.137170
	57.47881
	2.413365

	NILAI_TUKAR_RUPIAH
	1.63E-07
	339.4427
	1.542761

	
	
	
	

	
	
	
	


Sumber: Output Eviews10 (Hasil olah data Penulis, 2020)



Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas terlihat bahwa nilai variance inflation factor (VIF) untuk ketiga variabel independen dalam penelitian ini tidak ada yang lebih dari 10 (nilai VIF berkisar antara 2.790336 sampai 1.542761), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi untuk data penelitian ini.


Uji Analisis Statistik Deskriptif


Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

	
	IHSG
	Inflasi
	Suku Bunga SBI
	Nilai Tukar Rupiah

	Mean
	18.63171
	4.321579
	5.934211
	13484.66

	Median
	17.16000
	3.580000
	5.750000
	13539.50

	Maximum
	23.34000
	8.360000
	7.750000
	16310.00

	Minimum
	3.000000
	2.480000
	4.250000
	11360.00

	Std. Dev.
	3.047613
	1.645582
	1.250579
	917.2155

	Skewness
	-1.253359
	1.063242
	0.212203
	-0.249268

	Kurtosis
	10.32048
	2.680108
	1.477841
	3.668405

	Jarque-Bera
	189.5981
	14.64350
	7.907448
	2.201795

	Probability
	0.000000
	0.000661
	0.019183
	0.332572

	Sum
	1416.010
	328.4400
	451.0000
	1024834

	Sum Sq. Dev.
	696.5959
	203.0954
	117.2961
	63096315

	Observations
	76
	76
	76
	76


Sumber: Output Eviews10 (Hasil olah data Penulis, 2020)



Regresi Linier Berganda




Tabel 5 Uji Regresi Linear Berganda

	Dependent Variable: IHSG
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 07/10/20   Time: 12:42
	
	

	Sample (adjusted): 1 76
	
	

	Included observations: 76 after adjustments
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-1.533199
	6.312277
	-0.242892
	0.8088

	INFLASI
	-0.685556
	0.302648
	-2.265190
	0.0265

	SUKU_BUNGA_SBI
	0.667253
	0.370365
	1.801611
	0.0758

	NILAI_TUKAR_RUPIAH
	0.001421
	0.000404
	3.520699
	0.0008

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Output Eviews10 (Hasil olah data Penulis, 2020)
Persamaan struktural untuk regresi linier berdasarkan tabel di atas adalah
Y= -1.533199 – 0.685556 X1 + 0.667253 X2 + 0.001421 X3
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Angka konstanta sebesar -1.533199 menyatakan jika Inflasi (X1), Suku Bunga (X2) dan Nilai Tukar (X3) nilainya 0, maka potensi IHSG adalah  -1.533199.
2) Koefisien regresi variabel Inflasi bernilai negatif sebesar -0.685556 artinya jika variabeliindependen lain (Suku Bungaiatau Nilai Tukar) nilainya tetap dannInflasi mengalami pertumbuhan sebesar 1 maka akan menurunkan IHSG sebesar 0.685556 atau sebaliknya. 
3) Koefisien regresi variabel Suku Bunga bernilai positif sebesar 0.667253 artinya jika variabel independen lain (Inflasi atau Nilai tukar) nilainya tetap dan Suku Bunga mengalami kenaikan 1% maka akan menurunkan IHSG sebesar 0.667253%.
4) Koefisien regresi variabel Nilai Tukar bernilai positif sebesar 0.001421 artinya jika variabel independen lain (Inflasi atau Suku Bunga) nilainya tetap, sementara Nilai Tukar mengalami kenaikan 1 maka akan meningkatkan IHSG sebesar 0.001421.

Uji Autokorelasi

Tabel 6 Uji Autokorelasi


	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	1.071551
	    Prob. F(2,63)
	0.3486

	Obs*R-squared
	2.269988
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.3214

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Output Eviews10 (Hasil olah data Penulis, 2020)

Dalam penelitian ini menggunakan uji autokorelasi dengan LM Test dengan hipotesis           
Ho : tidak ada autokorelasi, 
H1 : ada autokorelasi. Interpretasi hasil LM Test dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Hasil uji LM Test di atas mengidentifikasikan bahwa tidak terjadi autokorelasi hal ini dapat dilihat dari nilai Obs*R-squared signifikan secara statistik (lebih dari 0.05) maka Ho (tidak ada autokorelasi) di tolak.




Uji Parsial (Uji T)



Tabel 7 Uji Parsial T

	Dependent Variable: IHSG
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 07/10/20   Time: 13:38
	
	

	Sample: 1 76
	
	
	

	Included observations: 76
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-1.533199
	6.312277
	-0.242892
	0.8088

	INFLASI
	-0.685556
	0.302648
	-2.265190
	0.0265

	SUKU_BUNGA SBI
	0.667253
	0.370365
	1.801611
	0.0758

	NILAI_TUKAR_RUPIAH
	0.001421
	0.000404
	3.520699
	0.0008

	
	
	
	
	


Sumber: Output Eviews10 (Hasil olah data Penulis, 2020)


Berikiut ini merupakan interpretasinya:

1. Berdasarkan tabel hasil olahan data Eviews diatas dengan menggunakan Uji Parsial (Uji T) menunjukkan bahwa nilai thitung variabel Inflasi sebesar -2.265190 dengan nilai ttabel sebesar 1.993 yang artinya -thitung (-2.265190)  < -ttabel (-1.993). Maka dapat disimpulkan Tolak H01 dan Terima H11 yang artinya Inflasi (X1) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Y).
2. Berdasarkan tabel hasil olahan data Eviews diatas dengan menggunakan Uji Parsial (Uji T) menunjukkan bahwa nilai thitung variabel Suku Bunga SBI sebesar 1.801611 dengan nilai ttabel sebesar 
3. 1.993 yang artinya thitung (1.801611) < ttabel (1.993). Maka dapatidisimpulkan Terima H02 dan Tolak H12 yang artinya Suku Bunga SBI (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Y).
4. Berdasarkan tabel hasil olahan data Eviews diatas dengan menggunakan Uji Parsial (Uji T) menunjukkan bahwa nilai thitung variabel Nilai Tukar Rupiah sebesar 3.520699 dengan nilai ttabel sebesar 1.993 yang artinya thitung (3.520699) >  ttabel (1.993). Maka dapat disimpulkan Tolak H03 dan Terima H13 yang artinya Nilai Tukar Rupiah (X3) secaraiparsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Y).

[bookmark: _GoBack]




Uji Simultan  F

Tabel 8 Uji  F


	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.310917
	    Mean dependent var
	18.63171

	Adjusted R-squared
	0.282205
	    S.D. dependent var
	3.047613

	S.E. of regression
	2.582022
	    Akaike info criterion
	4.786219

	Sum squared resid
	480.0123
	    Schwarz criterion
	4.908889

	Log likelihood
	-177.8763
	    Hannan-Quinn criter.
	4.835244

	F-statistic
	10.82890
	    Durbin-Watson stat
	0.946477

	Prob(F-statistic)
	0.000006
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Output Software Eviews10 (Hasil olah data Penulis, 2020)


Berdasarkan tabel 8 diatas, menunjukan bahwa F hitung 10,82890 > F tabel 0,05 (3;72) = 2,73, dsengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat diinterpretasikan bahwa Inflasi, Suku BungaSBI dan Nilai Tukar Rupiah secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap IHSG, dengan begitu hipotesa H1.4 diterima.

Analisis Koefisien Korelasi Berganda (R)
Berdasarkan nilai R square dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara variabel independen yaitu Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar dengan variabel dependen yaitu IHSG  secara simultan mendapatkan hasil yang telah dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0.333045 yang mana lebih dari 0,5 hal ini menunjukan variabel independen memiliki pengaruh yang kuat  pada variabel dependen dalam penelitian ini. Disisi lain kontribusi atau asosiasi secara simultan variabel independen Inflasi, Suku Bunga SBI dan Nilai Tukar Rupiah terhadap variabel dependen IHSG sebesar 33,30% sedangkan sisanya 66,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti atau dijelaskan dalam penelitian.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk megukur kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi model dependen. Nilai Adjused R-squared (R2) yang mendekati nol berarti menandakan kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Berdasarkan hasil pengujian dapat dijelaskan bahwa koefisien determinasi (R2) yang ditunjukan dari nilai Adjusted R-squared sebesar 0.282205, artinya variabel independen Inflasi, Suku Bunga SBI, dan Nilai Tukar Rupiah mampu menjelaskan variasi dependen yaitu IHSG sebesar 28,22% , sedangkan sisanya sebesar 71,78% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan atau dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain lebih dominan, terutama faktor fundamental internal perusahaan meliputi Current Ratio (CR), leverage ratio, Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Return On Equity (ROE) dan lain-lain. Jumlah perusahaan dengan kepemilikan asing > 50% dari 24 perusahaan sektor makanan dan minuman ada 3 yaitu, PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) sebesar 59,93%, PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) sebesar 81,75%, dan PT. Delta Djakarta (DLTA) sebesar 58,33%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:”
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Inflasi memiliki nilai signifikansi sebesar thitung -2.265190 dengan nilai ttabel sebesar 1.993 yang artinya -thitung (-2.265190) < ttabel (1.993), maka dapat disimpulkan Inflasi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan karena Inflasi merupakan faktor ekonomi yang tidak bisa dihindari. Kenaikkan harga barang sering terjadi di Indonesia, ini berimbas pada menurunnya Indeks Harga Saham Gabungan yang membuat masyarakat akan menarik investasinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Suku Bunga BI memiliki nilai signifikansi thitung sebesar 1.801611 dengan nilai ttabel sebesar 1.993 yang artinya thitung (1.801611) < ttabel (1.993), maka dapat disimpulkan Suku Bunga SBI secara parsial tidak berpengaruh terhadap IHSG, karena suku bunga dapat dilihat dari seberapa besar rasio suku bunga jika dibandingkan dengan tingkat keuntungan yang akan di peroleh perusahaan di bursa efek.
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Nilai Tukar Rupiah memiliki nilai signifikansi thitung sebesar 3.520699 dengan nilai ttabel sebesar 1.993 yang artinya thitung (3.520699) > ttabel (1.993), maka dapat disimpulkan Nilai TukariRupiah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan karena Nilai Tukar Rupiah dapat berimbas kepada kepemilikan saham di BEI yaitu apabila investor berasal dari luar dan menggunakan US Dollar. Bagi investor luar, turunnya mata uang rupiah akan menyebabkan investor cenderung melepas US Dollar untuk membeli saham yang harganya turun karena pengaruh kurs mata uang.
4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil uji statistik F menunjukan bahwa F hitung 10,82890 > F tabel 0,05 (3;72) = 2,73, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat diinterpretasikan bahwaiInflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar secara Simultan berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.
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IHSG Sektor Makanan dan Minuman
IHSG	
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Series: Residuals

Sample 1 76

Observations 76

Mean        3.13e-15

Median   -0.318627

Maximum   3.584116

Minimum  -15.22307

Std. Dev.    2.529855

Skewness   -2.703241

Kurtosis    18.26669

Jarque-Bera  830.6225

Probability

 0.000000




